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ABSTRACT
The Law No.28 year of 2014 regarding Copyright set about the protection of copyright 
works,one form of copyright works which is being protected is silver handicrafts.In Bali it is 
popular for its silver handicrafts which its motif is unique and creative so that the existence 
of silver handicrafts can penetrate international and domestic market.Silversmiths in Bali in 
producing works of silver handicrafts,in which they found the problem that they had to face 
such as the case that fallen upon silversmiths in creating their works as follows,first,there 
were the products of Balinese silver handicrafts registered its copyright by foreign party.
The case was experienced by Desak Nyoman Suarti against Lois Hill the businessman from 
USA.Second,it is accused toward Balinese silversmith that he copied silver handicraft’s 
copyright owned by foreign party,it was happening toward Balinese craftsman Ketut Deni 
Aryasa against John Hardy the owner of PT.Karya Tangan Indah.It certainly harms Balinese 
silversmiths when the truth is that silver handicrafts can be protected by Copyright Law 
No.28 year of 2014 in the article of 38.From the issues mentioned above we conducted the 
research titled: Legal Culture in the Enforceability of the Law No.28 year of 2014 Regarding 
Copyright of the Balinese Silversmiths. The type of this research belonged to the study of 
empirical law. The result of research shows that, first, the type of law protection provided by 
the state towards traditional motifs is in the form of preventive and repressive law protection. 
Second, legal culture of silversmiths in Bali view traditional motifs as a work substance with 
work orientation is for a living so that value system being adopted by most silversmiths in 
Bali is not to register their works into the Copyright system.
Keywords: Legal Culture, the Enforcement of Copyright Law, Balinese Silversmi
1 Mahasswa Magster Ilmu Hukum Unverstas 
Udayana, Denpasar, Bal. Alamat Jl. Kapten  Agung 
No. 7A Denpasar, e-mal: julamahadew @gmal.
com
I.  PENDAHULUAN 
1.1  Latar Belakang
Corak dan warna hukum dpengaruh 
oleh masyarakat, sehngga hukum merupakan 
manfestas dar nla-nla kehdupan d 
mana hukum tu berlaku. Hukum merupakan 
cermnan budaya masyarakat yang 
memlknya. Selan hukum mempunya sfat 
unversal, juga mempunya sfat nasonal, d 
mana hukum suatu negara atau masyarakat 
yang satu berbeda dengan hukum negara 
atau masyarakat yang lain, karena filsafat 
hdup bangsa yang satu tdak sama dengan 
bangsa yang lan n dsebabkan oleh faktor 
geografis, kepribadian dan kebudayaan yang 
berbeda antara masyarakat satu masyarakat 
bangsa yang lan.2
2 Rduan Syahran, 2011, Rangkuman Intisari Ilmu 
Hukum, PT. Ctra Adtya, Bandung, hlm. 28.
206
Magister Hukum Udayana •  Jul 2015
ISSN 2302-528XJurnal
(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
Vol. 4, No. 2 : 205 - 218
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) 
adalah stlah umum dar hak eksklusf yang 
dberkan sebaga hasl yang dperoleh dar 
kreatvtas atau kegatanmanusa, sebaga 
tanda yang dgunakan dalam kegatan bsns 
dan termasuk ke dalam hak tdak berwujud 
yang memlk nla ekonoms.3 Suatu karya 
ntelektual yang mendapat perlndungan 
hak cpta apabla telahdwujudkan sebaga 
cptaan yang berwujud atau berupa ekspres 
yang dapat dlhat, ddengar dan dbaca.
Hukum hak cpta tdak melndung cptaan 
yangmash berupadesemata.
Secara mendalam tentang hukum hak 
cpta dapat dtelusur melalu dasar hukum 
pengaturannya.D Indonesa secara nasonal 
hak cpta datur dalam Undang-undang Nomor 
28 Tahun 2014 Tentang Hak Cpta. Secara 
Internasonal pengaturan tentang hak cpta 
dapat dketahu melalu Konvens sepert: 
Berne Convention, Universal Copyright 
Convention sertaTRIPsAgreement.
Hak cpta adalah hak eksklusf 
bag pencpta atau penerma hak 
untukmengumumkan atau memperbanyak 
cptannya atau memberkan zn untuk 
tu,dengan tdak mengurang pembatasan-
pembatasan menurut peraturan perundang- 
undangan yang berlaku. Untuk mengetahu 
krtera agar cptaan dapat dlndung hak 
cpta adalah:
a.  Harus orsnl yatu hasl keratvtas 
pencpta sendr bukan mengcopy;
b. Ada bentuk nyata atau kongkrt 
msalnya dekspreskan dalam kertas, 
audo, vdeotape, CD, kanvas dan 
sebaganya. 
c. Harus terdapat beberapa kreatvtas 
artnya harus dapat dproduks dengan 
suatu alat olehseseorang.
 Dalam Undang-undang Nomor 
28 Tahun 2014 Hak Cpta, berdasarkan 
Pasal 1 angka 3. Cptaan adalah setaphasl 
karya cptad bdang lmu pengetahun, 
sen dan sastra yang dhaslkan atas 
nspras, kemampuan, pkran,majnas
,kecekatan, keteramplan atau keahlan 
yang dekspreskan dalam bentuk nyata.
Cptaan atau karya cpta dsn mendapat 
perlndungan apabla menunjukan keaslan 
sebaga cptaan seseorang yang bersfat 
prbad.Berkatan dengan permasalahan hak 
cpta para pengrajn perak d Bal mengalam 
permasalahan hukum dalam perlndungan 
terhadap motf tradsonal perak Bal sepert 
adanya gugatan pelanggaran motf tradsonal 
perak oleh phak asng.Telah ddaftarkannya 
motf tradsonal Bal oleh perusahaan/orang 
asng dalam pendaftaraan hak cpta.
Pentngnya perlndungan terhadap 
motf–motf kerajnan tradsonal perak Bal 
berkatan dengan hak cpta para pengrajn 
perak d Bal saat n mula mengalam 
masalah hukum sepert gugatan pelanggaran 
hak cpta akbat ddaftarkan motf tradsonal 
perak Bal oleh perusahaan /orang asng. 
Apabla dtelusur barang-barang kerajnan 
perak tersebut keberadaannya sebenarnya 
sudah ada dan dpaka oleh pengrajn 
d Bal secara turun-temurun, bahkan 
dar motf tersebut sudah tdak dketahu 
sapakah pencptanya sehngga desannya 
3 Mastur, Perlndungan Hukum Hak Kekayaan 
Intelektual di Bidang Paten, Jurnal Ilmah Hukum 
Vol6, No1, Eds1 Januar 2012, Fakultas Hukum, 
UnverstasWahd Hasym Semarang.
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dapat dkatakan telah menjad mlk 
masyarakat Bal (public domain). Perbuatan 
perusahaan/orang asng yang mendaftarkan 
motf barang kerajnan khas Bal d luar 
neger telah membuat kerugan secara 
langsung bag pengrajn perak Bal dengan 
memanfaatkan kelemahan pengrajn perak 
Bal akbat ketdakwaspadaanya terhadap 
eksplotas orang asng akan warsan budaya 
Indonesa merugkan nla ekonom karya 
tersebut. Pentngnya perlndungan hukum 
terhadap motf tradsonal Bal mempunya 
nla strategs. Dlhat dar seg budaya, 
dengan adanya perlndungan terhadap 
motf kerajnan perak Bal maka pelestaran 
budaya bangsa akan tercapa tdak ada klam 
budaya lag, dan dar seg ekonom apabla 
karya cpta ddaftarkan akan memperoleh 
keuntungan berupa royalt.
Hukum bukanlah rumusan belaka, 
sepert htam puth saja sebagamana aturan 
dbuat tetap hukum dbuat sebaga suatu 
gejala yang ada dalam masyarakat yang 
harus kta lhat dan amat.4 Budaya hukum 
dalam masyarakat merupakan tanggapan 
terhadap gejala-gejala hukum, tanggapan n 
dmaksudkan menerma atau menolak suatu 
aturan yang ada ddasarkan pada pola nla-
nla yang hdup d dalam masyarakat.5
 Adanya budaya hukum n mampu 
membuat perbedaan berkerjanya hukum 
pada masyarakat yang satu dengan 
masyarakat yang lan. Masyarakat Indonesa 
memandang warsan budayanya tdak 
bersfat memlk sebalknya bersfat terbuka.
Masyarakat Indonesa sangat tdak keberatan 
mengajarkan, membag pengetahuan yang 
da punya terhadap orang asng yang ngn 
belajar tentang kebudayaannya. Falsafah 
hdup kebersamaan n mengajarkan 
masyarakat Indonesa untuk berbag 
menjad cr kehdupan sosal mengharga 
kebersamaan  keharmonsan dan keserasan 
dalam kehdupan kebersamaan
4 Esm Warrash Pujrahayu, 2014, Budaya Hukum 
Pancasila, Tahafameda, Yogyakarta, hlm.56.
5 H. Hlman Hardkusuma, 1986, Antropologi Hukum 
Indonesia, Alumn, bandung, hlm.51
Ketdak pahaman masyarakat 
Indonesa tentang hak cpta dsebab kan 
ketdaktahuan masyarakat akan bentuk serta 
perlndungan apa yang mereka dapat dar hak 
cpta. Sepert dBal, masyarakatnya bersfat 
komunal sangat sult menerma konsep-
konsep HKI yang menonjolkan hak-hak 
prbad. Bag masyarakat Bal,jkaadayang 
menru hasl karya mereka bak sen maupun 
yang lan, Mengapa harusmelarangnya.
Dalam masyarakat komunal kedudukan 
ndvdu tdak lebh tngg dar 
masyarakat. Menurut paham masyarakat 
tradsonl, ndvdubukanlah ndvdu 
yang kehlangan hak-hak ndvdunya 
akan tetap hak-hak ndvdualnya 
tutdakterlalu dtonjolkan. Orentasnya 
adalahkedamaandan kebahaganhdup 
bersama yang lebhtnggsehnggaklam-
klamHKImenjadsesuatu yang asng .6
Tataran normatf perlndungan negara 
terhadap karya cpta datur dalam Undang-
undang Nomor 2014 Tentang Hak Cpta 
pada pasal 38 :
6 Agus Sardjono, 2009, Membumikan HKI di Indonesia, 
Nuansa Aula Bandung, hlm.105.
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(1) Hak Cpta atas ekspres budaya 
tradsonal dpegang oleh Negara 
(2) Negara wajb mengnventarsas, 
menjaga, dan memelhara ekspres 
budaya tradsonal sebagamana 
dmaksud pada ayat (1).
Dalam penulsan jurnal n warsan 
budaya dlhat dar bentuk ekspres budaya 
dan pengetahuan tradsonal dar masyarakat 
Indonesa, bak dalam bentuk tar, sen 
luks, sen arstektur, musk, tenun, batk, 
certa dan sen terapan. Hukum memandang 
warsan budaya aspek perlndungnnya serta 
memberkan perlndungan hukum yang benar 
dan tepat serta dapat dpaham oleh anggota 
masyarakat sendr. Dalam penulsan jurnal 
n, akan mengambl objek permasalahan 
motf tradsonal perak Bal. Peneltan kasus 
antara John Hardy, Ltd. Yang merupakan 
sebuah perusahaan asng melawan I Ketut 
Den Aryasa, pengrajn perak dBal.John 
Hardy memlk pabrk untuk membuat 
perhasan d Bal bernama PT Karya Tangan 
Indah dan Den Aryasa yang sebelumnya 
pernah bekerja pada John Hardy, sekarang 
menjad kepala pendesan dan pemlk 
modal dar perusahaan bernama Bali Jewel. 
Den Aryasa dtahan d Bal dengan tuduhan 
menjplak dua motf perhasan mlk John 
Hardy, yatu Batu Kal dan Fleur (bung), 
pada perhasan yang ddesan oleh Den 
Aryasa untuk Bali Jewel. PT Karya Tangan 
Indah memlk gambar motf Bal yatu 
motf batu kal yang daku dcptakan oleh 
Guy Bedarda,yang berwarganegara Perancs 
gambar n dregstert anggal 19 Aprl 2006 
pada Drektorat HAKI Jakarta.
Pentngnya peneltan hukum 
n dlakukan, melhat kasus hukum d 
atas berkatan dangan penegakan HKI 
dalam kerangka hak cpta apabla tdak 
dperhatkan dan dtangan secara khusus 
akan memberkan dampak negatf pada 
budaya hukum masyarakat mengena 
aspek hukumdan aspek ekonom, Budaya 
hukum merupakan komponen pentng 
untuk memaham bekerjanya sstem hukum 
sebaga jembatan yang menghubungkan 
antara peraturan hukum dengan tngkah 
laku hukum seluruh warga masyarakat. 
Tanpa ddukungnya oleh budaya hukum 
yang kondusf suatu peraturan atau hukum 
tdak bsa drealsaskan sebagamana 
dharapkan bak oleh pembuat hukum 
maupun masyarakat yang sebaga sasaran 
dar hukum. Dar seg hukumnya hendaknya 
para pelaku sen dalam mencptakan karya 
sen mendafatarkan karya cptanya ke 
Drektorat Jendral HAKI agar memperoleh 
perlndungan hukum atas karya cptanya. Dar 
seg ekonom dengan tdak mendaftarkan 
karya cpta membuat kerugan pada pencpta 
sendr atas memperbanyak hasl karya cpta 
dan menggunakan hasl karya cpta dengan 
tdak mendapatkan royalti atas karya cpta 
yang ddaftarkan.
Berdasarkan pemkran tersebut, maka 
pada kesempatan n penelt sangat bermnat 
untuk mengetahu dan menganalsa tentang 
budaya hukum pada pengrajn perak d Bal 
dalam hukum hak cpta. Dengan mengetahu 
budaya hukum pengrajn perak d Bal kranya 
akan dketahu bagamana perlndungan 
hukum hak cpta dalam kerajnan perak d 
Bal. Dengan demkan peneltan n dber 
Judul “Budaya Hukum Dalam Keberlakuan 
Undang–undang Nomor 28 Tahun 2014 
Tentang Hak Cpta Pada Pengrajn Perak 
Bal”.
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1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah 
d atas, makarumusan masalah yang dapat 
dkemukakan dalam peneltan n yatu 
sebaga berkut :
1.  Bagamana bentuk perlndungan 
negara terhada pmotf-motf kerajnan 
perak Bal yang merupakan warsan 
tradsonal?
2. Bagamana budaya hukum pengrajn 
perakd Bal terkat keberlakuan 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 
2014 tentang Hak Cpta?
1.3  Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dar dlaksanakan 
peneltan n yatu :
1.  Untuk mengetahu dan memaham 
perlndungan hukum yang dberkan 
oleh Negara terhadap motf-motf 
kerajnan perak Bal yang merupakan 
warsan tradsonal.
2. Untuk mengetahu dan memaham 
budaya hukum pengrajn perak d Bal 
terkat dengan Undang-undang Nomor 
28 Tahun 2014 Tentang Hak Cpta
II.  Metode Penelitian
Berdasarkan uraan permasalahan 
yang d atas, jens peneltan n termasuk 
peneltan hukum emprs.Dalam peneltan 
hukum emprs.Pangkal tolak peneltan 
emprs terletak pada kenyataan yang ada d 
tengah-tengah masyarakat.7 Sfat penltan 
n adalah deskrptf yang bertujuan 
menggambarkan secara tepat sfat ndvdu, 
gejala kelompok untuk menujukan ada tdak 
hubungannya antara suatu gejala dengan 
gejala yang lan d masyarakat.8 Data yang 
dngunakan dsn menggunakan data prmer 
yang berasal dar nforman dan responden dan 
data sekunder yang berasal dar kepustakaan. 
Teknk pengumpulan data dalam peneltan 
n adalah teknk stud dokumen dan teknk 
wawancara. Teknk Penentuan Sampel dalam 
peneltan n menggunakan Non Probabilty 
Sampling dengan bentuk Snowball Sampling. 
Teknk pengolahan data dengan dlakukan 
analss kualtatf.
 
III  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Wujud Perlindungan Negara 
Terhadap Motif – Motif Tradisional 
Perak Bali
Perlndungan terhadap karya cpta 
apabla suatu karya telah berwujud bukan de 
semata dengan adanya bentuk dan merupakan 
hasl pemkran sendr dar pencpta secara 
otomats memlk perlndungan. Untuk 
memperoleh perlndungan hukum, pencpta 
harus melakukan pendaftaran ke Drektorat 
Jendral HAKI agar memperoleh surat 
pendaftaran sebaga bukt perlndungan 
apabla ada gugatan terhadap kerajnan 
yang dbuat. Negara Indonesa mempunya 
hak cpta setelah melakukan Penandatangan 
perjanjan Putaran Urugay dalam rangka 
pembentukan WTO dan telah meratifikasi 
Undang-undang Nomor 7 Tahun 1994. 
Permasalahan yang mendasar d 
Indonesa belum adanya pencatatan yang jelas 
terkat dengan  kebudayaan asl Indonesa 
adanya klam dar phak asng membuat 
7 Bahder John Nasuton, 2008, Metode Penelitian 
Hukum, CV Mandar Maju, Jamb, hlm.125.
8 Amruddn, H Zanal Askn , 2008, Pengantar Metode 
Penelitian Hukum, PT Raja Grafindo Persada, Jakarta, 
hlm. 25.
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Indonesa harus mengkaj lag sstem hukum 
untuk dapat melakukan perlndungan 
terhadap kebudayaan asl Indonesa. Pelaku 
Sen perak d Bal pernah mengalam kasus 
hukum mengena pelanggaran hak cpta pada 
motf tradsonal, penuls akan menggunakan 
dua contoh kasus pelanggaran hak cpta 
terhadap motf tradsonal perak. Kasus 
pelanggaran hak cpta pertama dalam oleh 
Desak Nyoman Suart, pada tahun 1985 
Desak Nyoman Suart seorang pengusaha 
perak yang tnggal d desa Pengosekan Ubud 
Bal. Suart saat berada d Amerka dgugat 
oleh pengusaha asng yang bernama Los 
Hll d Pengadlan Neger Amerka, dengan 
objek gugatan desan motf “anyaman”. Los 
Hll merupakan pengusaha asal Amerka, 
oleh pengusaha asng n mendaftarkan motf 
anyaman n d Amerka dan mendapat hak 
cpta atas nama pengusaha asng tersebut. 
Desan kerajnan perak dengan konsep 
anyaman tu pun telah menjad mlk warga 
asing dengan dilindungi serifikat HAKI. Di 
wlayah Negara Amerka Suart mash kental 
dengan budaya Bal dengan motf tradsonal 
Bal Suart menjual kerajnan peraknya, 
kepada pengusaha asng dan konsumen asng 
dalam pameran yang dkut d Amerka. Dar 
pameran n mulalah terjad permasalahan 
yang dhadap Suart dengan Los Hll 
sebagai pemilik sah atas sertifikat hak cipta 
motf “anyaman”, d mana saat transaks jual 
bel perhasan perak hasl karyanya, Suart 
dkejar oleh phak keamanan d Amerka 
karena adanya laporan melanggar hak cpta 
terhadap motf anyaman yang dmlk oleh 
Los Hll.
Desak Nyoman Suart pada saat tu 
berada d Amerka segara dbawa ke Pols 
untuk dmnta keterangan atas laporan telah 
melakukan pelanggaran Hak Cpta. Sehngga 
Desak Nyoman Suart segera dlakukan 
proses hukum dengan kasus pelanggaran hak 
cpta dsdang pengadlan, Suart dgugat oleh 
pengusaha asng dengan kasus pelanggaran 
hak cpta dengan menjplak konsep anyaman 
yang d mana pengusaha asng tersebut 
telah memiliki sertifikat hak cipta atas 
motf anyaman. Hal tersebut tentu membuat 
Desak Nyoman Suart tdak menerma 
tuduhan yang dlakukan pengusaha asng 
kepadanya menjplak konsep motf anyaman. 
Padakerajnan perak pendapat Suart, motf 
anyaman merupakanbentukmotf tradsonal 
masyarakat Bal yang basa dpaka dalam 
membuat perhasan perak.Merasa sama-
sama memlk hak atas konsep motf 
anyaman terjadlah perselshan Suart 
yang merupakan pengusaha lokal dengan 
oknum pengusaha asng yang telah memlk 
sertifikat hak cipta atas motif“anyaman”.
Desak Nyoman Suart paham bahwa 
konsep anyaman tu adalah mlk leluhur 
masyarakat Bal dan sapapun berhak 
memakanya. Perkara yang dtuduhkan 
kepadanya tentang pelanggaran terhadap 
hak cpta atasmotf anyaman tdaklah tepat.
Perkara hak cpta n menjad stmewa dan 
menjad su  duna Internasonal karena 
seorang perempuan desa dar Bal yang 
berprofes pengrajn dgugat d Pengadlan 
Amerka, Suart merasa yakn bahwa 
karya desan peraknya adalah murn kreas 
kreatvtasnya sendr. Dengan keyaknan 
bahwa motf anyaman yang dpermasalahkan 
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adalah nla-nla budaya tradsonal sebaga 
warsan nenek moyang orang Bal dan 
bsa dmanfaatkan oleh sapapun dan tdak 
boleh dmlk atau dklam sebagamlk 
prbad/kelompok.Pada saat tu Suart tdak 
mengetahu mengena hak cpta hanya 
bermodalkan pengetahuan yang da dapat 
tentang motf tradsonal Bal dan member 
penjelasan mengena desan anyaman 
yang dgunakan dalam membuat perhasan 
perak.Suart melakukan perlawanan Los 
Hll yang merupakan pengusaha asng 
yang drasa telah merampas nla-nla 
tradsonal Bal.D Pengadlan Neger 
Amerka akhrnya dmenangkan oleh 
Suart dalam sdangpengadlan Neger 
Amerka memutusakan bahwadesan 
anyaman sepenuhnya mlk masyarakat 
Bal dan tdak bsa dklam sebaga mlk 
individu/kelompok. Sertifikat HAKI atas 
nama pengusaha asng tersebut dbatalkan 
dem hukum, dan Desak Nyoman Suart 
yang merupakan pengusaha perak dar Bal 
dbebaskan dar segala tuntutan hukum.
 Kasus yang kedua, Pelanggaran 
hak cpta terhadapmotftradsonal penuls 
menggunakan contoh Kasus Den Aryasa, 
yang merupakan pengrajndar Bal yang 
dtuduh menjplak motf perusahan perak 
mlk John Hardy pengusaha asng yang nama 
usahanya PT Karya TanganIndah. Kasus 
n bermuladar tanggal 2 February2007, 
bertempat tad Jalan Kajant 18 Denpasar 
Lebh dar10 orang yang mengaku PPNS dan 
Mabes Polr Jakarta datang dan mengobrak 
ngabrk rumah Ketut Den Aryasa. Mereka 
mencar barang bukt berupa perhasan 
perak dengan motf Bal dan motf Crocodile 
atas nama Dewa Nyoman. Penyerangan tu 
tanpa membawa jn, surat laporan ketua RT 
dan denttas apapun, mereka salah tangkap 
karena sebenarnya mereka car Dewa 
Nyoman tetap yang mereka geledah adalah 
rumah Ketut Den Aryasa. Setelah menyta 
beberapa baranga bukt meraka pun perg. 
Satu bulan selanjutnya barulah mereka 
mengrmkan surat jn ke rumah Den. 
Bahwa pada tanggal 11 Me 2007 Ketut 
Den Aryasa dtahan oleh POLDA dengan 
tuduhan Penjplakan motf Fleur, motf batu 
kal dan motf buaya yang dlakukan kepada 
PT Karya Tangan Indah. Bahwa pada tahun 
2000-2003 Ketut Den Aryasa yang pernah 
berkerja d PT Karya Tangan Indah yang 
berlamat d Banjar Batunng Nomor 1 
Mambal Badung, yatu sebuh perusahaan 
yang bergerak d bdang produks perak 
dan emas dan untuk setap karya cpta 
ataupun desan ndustr yang dbuat oleh 
PT Karya Tangan Indah telah ddaftarkan 
pada Drektorat Jendral HKI sebanyak 843 
desain telah memperoleh sertifikat sejumlah 
kurang lebh 500 desan d antaranya : sen 
motf Kal ddaftarakan hak cpta dengan 
nomor 030383 pada tanggal 19 tahun 2006, 
sen motf Fleur 1 nomor 030376 tanggal 
19 Aprl 2006, sen motf judul “Batu Kal 
Kombnas “ nomor 030378 tanggal 19 Aprl 
2006 dan sen motf  judul Kal 2 nomor 
030387 tanggal 19 Aprl 2006 semua motf 
tersebut atas nama pencpta Guy Raner 
Gabrel Bedarda, Sedangkan pemegang hak 
cptanya adalah PT Karya Tangan Indah.
Ketut Den Aryasa pengrajn perak Bal 
yang dtuduh menjplak motf perusahaan 
perak mlk asng PT Karya Tangan Indah 
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melakukan perlawanan dengan menyatakan 
motf yang dgunakan n adalah motf 
mlk kolektf masyarakat yang sudah ada 
sejak dahulu bukan mlk perseorangan tap 
mengapa bsa dmlk oleh orang asng. 
Den dalam contoh motf fleur (bunga) yang 
dtudng menyebar luaskan motf bunga 
padahal motf n adalah salah satu motf 
tradsonal Bal yang kaya akan makna. 
Motf sepert n dapat dtemu d hampr 
seluruh ornament sen d Bal, sepert 
gapura rumah dapat dtemu dalam tempat 
persembahyangan umat Hndu d Bal sepert 
pura, sangat dsayangkan motf tradsonal 
n dmlk oleh orang asng.
Pengertan motf Berdasarkan hasl 
wawancara dengan Dr.Tjorkorda Udana 
Nndha Pemayun, S.Sn, S.H, M.Hum ( Dosen 
Fakultas Sen Rupa Desan ISI) bertempat d 
Jalan Nusa Indah, Denpasar pada tanggal 16 
Aprl 2014, menyatakan pengertan motf 
tradsonal adalah gambaran dar beberapa 
bentuk yang dstrlsas atau dgayakan oleh 
senman menjad sebuah bentuk. Ada juga 
motf merupakan gambaran awal yang ada 
pada benak senman untuk mewujudkan 
suatu karya. Menurutnya terdapat perbedaan 
konsep antara motf dan desan. Motf sudah 
tergambarkan dalam dua dmens artnya 
motf tersebut sudah dtuangkan dalam sebuah 
wujud. Sedangkan desan mewujudkan 
rancangan de-de dan gagasan yang mash 
bersfat abstrak yang kemudan daplkaskan 
menjad suatu perwujudan. Sedangkan kata 
tradsonal merujuk pada pengertan trads 
sesuatu yang dkerjakan secara berulang-
ulang atau berulang kali sampai finish. 
Motf tradsonal sendr dbag menjad 
berbaga jens yatu kekarangan , bebatuan, 
dan bunga. Dar Jens kekarangan n dbag 
menjad beberapa varan yatu : karang 
ast, karang tapel, karang guak dan karang 
bentulu. Varan merupakan turunan dar 
jensmotf tersebut .(haslwawancaratanggal 
16 Aprl2015).
Berdasarkan hasl wawancara dengan 
Desak Nyoman Suart (Ketua Forum Pedul 
Budaya Bangsa) bertempat d Jalan Raya 
Celuk No100 Ganyar Bal pada tanggal 9 
Aprl2015) Suart menyatakan pengertan 
motf tradsonal perak Bal adalah gambaran 
yang ada dalam kehdupan sehar-har dan 
dtemu pada arstektur Bal. Motftradsonal 
perak Balbentukatauragam has tradsonal 
yang memlk smbol ekspres dan 
konstruktif tidak lepas dari filosofis 
sprtual agama Hndu sebaga naras besar, 
unsur-unsur tersebut lebh menambahkan 
keyaknan yang mendalam pada 
perwujudannya. Karya sen memlk fungs 
relgus dan fungs sosal terjaga dan tetap 
berkembang bersama dengan keberadaan 
agama Hndu, elemen estetka pada meda 
rtual Agama Hndu,sebag smbol ekspresf 
ndvdu dan smbolsekspresf konsttutf, 
bermakna sakral dan djadkan objek kreas 
kreatf oleh pengrajn atau perkerja sen 
lannya. Demkan halnya dengan mengolah 
bahan perak sesua dengan pengalaman 
pengetahuan dan keteramplan sehngga 
mampu mencptakan desan perak. Dengan 
gambaran sepert d atas desan kerajnan 
perak yang dcptakan nash tetap memlk 
nla trasdonal. Dalam pencptanya 
tergantung dalam kemampuan dan kepekaan 
ndvdu, sehngga perwujudannya menjad 
varatf, pada hakkatnya motf ragam has 
djadkan elemen-elemen estetka pada 
213
Magister Hukum Udayana •  Jul 2015
ISSN 2302-528XJurnal
(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
Vol. 4, No. 2 : 205 - 218
desan kerajnan perak d Desa Celuk sfatnya 
sakral.(hasl wawancara 9 Aprl 2015).
Untuk memaham pengertan motf 
tradsonal, Nyoman Patra S.H., M.H., 
Ketua Asosas Perak Bal menyatakan 
terlebh dahulu harus dtentukan perode 
pemunculannya. Sepert batasan motf 
tradsonal n harus dbuat waktu dulu dar 
zaman prasejarah, yang secara sederhana 
dmula dar zaman batu, zaman logam baru 
ke zaman perkembangan. Dengan demkan 
motf tradsonal bsa juga merupakan hasl 
modifikasi dari zaman ke zaman, yang didapat 
dar pergaulan antar daerah antarnegara 
yang akan dimodifikasi oleh pengrajin. 
Dnyatakan, sen tu hasl kreatvtas tdak 
bsa dkekang, yang nantnya mampu 
menghaslkan nla ekonom yang tngg. 
Berdasarkan pasal 39 ayat 1 Undang-
undang Hak Cpta. Negara memegang hak 
cpta atas kepemlkan cptaan yang tdak 
dketahu hak cptanya. Dsn Negara 
memegang hak cpta atas ekspres budaya 
cptannya tdak dketahu pencptanya tujuan 
tdak lan untuk melakukan perlndungan 
hasl kebudayaan rakyat pemerntah dapat 
mencegah adanya monopol dagang dan 
pemanfaatan budaya yang dlakukan oleh 
phak asng sehngga apabla phak asng 
melakukan pemanfaatan budaya Indonesa 
wajb memnta zn pada Menter Kebudayaan 
dan Parwsata.9
 Dalam kententuan hak cpta 
ada dua model perlndungan dberkan 
pertama perlndungan preventf yang 
bersfat pencegahan  pencpta melakukan 
pendaftaaran terhadap karya cptanya. 
Sedangkan model perlndungan yang kedua 
perlndungan represf yatu berupa tndakan 
hukum.10 Apabla pencpta merasa drugkan 
pencpta bsa melakukan proses hukum 
bak dengan perkara perdata atau pdana. 
Perlndungan hukum perdata dmuatnya 
hak-hak pencpta dengan datur dalam pasal 
1365 KUHper sebaga dasar melakukan 
perlndungan dan memnta baya gant rug. 
Sedangkan pada perlndungan pdana berupa 
sanks hukum atas perbuatan yang dlakukan 
pelanggar tujuannya untuk menmbulkan 
efek jera.
3.2  Aspek Budaya Hukum Pengrajin 
Perak Bali Terhadap Keberlakuan 
Undang -Undang Nomor 28 Tahun 
2014 Tentang Hak Cipta 
Berdasarkan uraan d atas, maka dapat 
dkonstrukskan budaya hukum pengrajn 
perak yatu seperangkat pengetahuan, nla-
nla dan keyaknan yang dmlk oleh 
komuntas pengrajn perak untuk pedoman 
dalam mentaat peraturan hukum.Budaya 
hukum dar pengrajn merupakan mesn 
yang dapat menggerakkan pengrajn untuk 
bertndak sebaga phak dalam mendaftarkan 
karyanya ke dalam sstem perlndungan 
HKI plhan pengrajn dalam mendaftarkan 
karyanya atau tdak, akan tergantung dan 
mengkut oleh suatu sstem budaya yang 
danut. Sstem nla budaya akan menjad 
pedoman yang menunjukkan suatu arah 
maupun orentas pada kehdupan drnya 
d lngkungan budayanya. Sstem budaya 
tu bers tentang de, gagasan, nla-nla, 
9 Gatot, Supromo, 2010, Hak cipta dan Aspek-aspek 
Hukumnya, Rneka Cpta, Jakarta, hlm.5.
10 Adam Chazaw, 2007, Tindak Pidana Hak Atas 
Kekayaan Intelektualitas, Bayumeda,Malang, 
hlm.15.
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norma-norma, dan peraturan yang hdup 
dalam perseps d dalam komuntas pengrajn 
perak sendr. Sstem budaya berada d 
wlayah emosonal dar alam kejwaan dar 
pendukung kebudayaan yang bersangkutan.
Gambaran umum yang dperoleh 
mengena budaya hukum d daerah tersebut 
adalah karya tu untuk nafkah hdup. 
Wawancara terhadap I Nyoman Patra selaku 
Ketua Asosas Perak Bal menyatakan 
pengrajn selama n belum banyak mengert 
mengena  hak kekayaan ntelektual. 
Pengrajn hanya berfokus pada pengerjaan 
proses produks. Namun sejak ada kasus 
pelanggaran HKI yang dalam Ketut Den 
Aryasa, maka pengrajn perak mula 
memaham pentngnya HKI. Cokorda Udana 
Nndha Pemayun selaku saks ahl dalam 
perkara HKI juga menyatakan sebagan 
besar pengrajn perak belum mencapa 
tataran untuk mengetahu HKI maupun 
pentngnya HKI. Serngkal pengrajn 
tdak mencamtumkan bagamana asal usul 
pencptaan suatu motf yang pengrajn 
kreaskan. Tahapan-tahapan dalam proses 
pencptaan suatu karya kerajnan perak yang 
memuat suatu motf serngkal tdak dapat 
dbahasakan secara tertuls oleh pengrajn. 
Mereka mendapatkan suatu nspras tanpa 
mampu menuangkannya dalam suatu tahapan 
substansf suatu karya. Sehngga pengrajn 
perak selaku pencpta belum tentu menjad 
pemegang hak cpta dar motf karyanya. 
Menurut I Nyoman Patra, orentas 
nla budaya pengrajn perak khususnya 
d daerah Ganyar selama n memandang 
karya tu untuk hdup. Mereka dalam 
bekerja mengedepankan asas gotong 
royong dan kebersamaan, bahkan memang 
cenderung komunal. Sfat ndvdualsts 
akan menjadkan prbad mnortas d 
kalangan rekanannya. Sehngga pemahaman 
yang terjad dalam tataran emprs adalah 
penggunaan motf secara bersama sama. 
Hal yang sama pula dkemukan oleh 
I Ketut Muja selaku pengrajn perak d 
Klungkung. dalam kalangan pengrajn d 
Klungkung, hal yang sangat lumrah dalam 
bekerja menggunakan asas kebersamaan. 
Bukan menjad suatu pakem untuk bersfat 
tertutup dan kaku terhadap suatu motf. 
Bersama-sama dengan sesama pengrajn 
perak d daerah Klungkung, mereka 
menggunakan motf-motf yag sama untuk 
kerajnan perak bokor, tempat trta, maupun 
peralatan untuk sarana upacara agama. 
Pemberlakuan suatusecara nyata dalam 
kehdupan masyarakat sangat dpengaruh 
oleh konds sosologs masyarakat.Secara 
sosologs suatudrancang, dbentuk dan 
dberlakukan tdak bsa lepas dar gejala 
sosal, ekonom, poltk dan kebudayaan yang 
hdup dan berkembang dalam masyarakat.
yang dbuat tanpa memperhatkan hal-
hal tersebut akan danggap hukum asng 
masyarakat, karena tdak berakar dar 
realtas sosal. Akbatnya kepatuhan 
hukum yang dharapkan tdak terjad 
danyang bersangkutan tdak memberkan 
dampak sebagamana yang dngnkan oleh 
pembentuk.
Adapun faktor-faktor yang 
mempengaruh nla budaya hukum pengrajn 
perak Bal terhadap keberlakuan Undang-
undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cpta
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1. Adanya Pengetahuan Tentang Hukum
Dalam tataran pengetahuan hukum 
yang dmlk oleh pengrajn perak Bal, 
sebagan besar memlk pengetahuan hukum 
yang terkat hak kekayaan ntelektual. 
Wawancara yang dlakukan terhadap Desak 
Nyoman Suart selaku seorang maestro 
d bdang perak,memaham secara gars 
besar pemaknaan hak kekayaan ntelektual. 
Suart mencoba untuk belajar hak kekayaan 
ntelektual dan kerap mendskuskan HKI 
sebaga su hukum dalam grup-grup dskus 
bersama rekan-rekannya.dan aktf dalam 
forum pedul budaya bal. Pengetahuan 
hukum yang dperoleh dlatar dengan 
semangat untuk menyelamtakan roh etnk 
dar kerajnan perak Bal.
Wawancara yang dlakukan selanjutnya 
kepada I Nyoman Patra selaku Ketua 
Asosas Perak Bal.mengatakan pemahaman 
terhadap Hak Kekayaan Intelektual sekarang 
jauh lebh berkembang dan pengrajn 
sudah memlk pengetahuan tentang hak 
kekayaan ntelektual. Latar belakangnya 
adalah melhat perstwa hukum klam 
pelanggaran hak cpta oleh Den Aryasa 
versus John Hardy.Dengan adanya kasus 
hukum sepert tu, para pengrajn perak 
mengalam suatu momentum untuk belajar 
dan mengetahu hak kekayaan ntelektual.
Pengetahuan hukum yang dmlk pengrajn 
perak secara gars besar hanya mengetahu 
bahwa perlunya bag pengrajn perak untuk 
mendaftarkan hasl karyanya.Sementara 
tantangan yang dhadap pengrajn perak 
adalah baya untuk mendaftarkan.Bag 
sebagan pengrajn tmbul suatu sfat enggan 
untuk mendaftarkan karena penghtungan 
baya mendaftarkan, ongkos produks dan 
hasl yang ddapat.
2. Adanya Penghayatan Fungs Hukum
Fungs atau peranan hukum terhadap 
seg-seg kehdupan masyarakat mengalam 
perkembangan dan perubahan. Dalam 
sejarah pemkran lmu hukum terdapat 
dua paham yang berbeda. Paham pertama 
mengatakan bahwa fungs hukum hanyalah 
mengkut perubahan-perubahan tu dan 
sedapat mungkn mengesahkan perubahan-
perubahan yang terjad dalam masyarakat. 
Pendapat n dpelopor oleh mazhab 
sejarah dan kebudayaan yang dajarkan oleh 
Fredrch Carl von Savgny.11
Penghayatan fungs hukum oleh 
pengrajn perak belum dapat dlaksanakan 
sepenuhnya. Hukum hak kekayaan 
ntelektual berperan dalam mengatur dan 
melndung suatu karya ntelektual yang 
sudah dwujudkan belum dterma secara 
sepenuhnya dalam komuntas pengrajn. 
Hukum tu baru terwujud pada saat terjad 
pelanggaran d bdang HKI. Pada saat proses 
pencptaan karya suatu kerajnan, sebagan 
besar pengrajn tdak mendaftarkan karyanya. 
Mereka melhat dar persepektf ekonoms 
suatu karya, bagamana suatu karya bsa 
menembus pasar tanpa melndungnya 
dengan aspek hukum. 
3. Ketaatan terhadap Hukum
Taat terhadap hukum tdak sama 
dengan menerapkan huruf-huruf peraturan 
begtu saja, tetap mencar dan menemukan 
11 H. Rduan Syahran, op.cit, hlm.29
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makna sebenarnya dar suatu peraturan 
dengan kecerdasan sprtual, yatu : pertama, 
penggunaan kecerdasan sprtual untuk 
bangun dar keterpurukan hukum, kedua 
pencaran makna lebh dalam hendaknya 
menjad ukuran baru dalam menjalankan 
hukum dan bernegara hukum, apa makna 
peraturan, prosedur, asas, doktrn dan lannya. 
Ketga, hukum hendaknya djalankan 
tdakmenganut prnsp logka saja tetap 
dengan perasaan, kepedulan dan semangat 
keterlbatan kepada bangsa, khususnya 
bangsa Indonesa yatu berdasarkan 
pancasla.12
Pancasla menjad landasan atas budaya 
hukum bangsa Indonesa. Hukum harus 
berdasarkan pada pancasla, produk hukum 
boleh drubah sesua dengan perkembangan 
zaman dan pergaulan masyarakat, tentunya 
pancasila harus menjadi kerangka berfikir. 
Dar uraan pembahasan pada sub bab 
terdahulu, dapat dmunculkan dua hal dalam 
budaya hukum yatu : ketentuan hukum 
yang ada dan bentuk penegakan hukum 
yang djalankan. Untuk mencptakan budaya 
hukum yang postf dan dapat mendukung 
tata kehdupan masyarakat, kedua komponen 
tersebut dperlukan. Apabla pemerntah 
dapat meyaknkan kepada masyarakat bahwa 
hukum yang dbentuk tu adalah berorentas 
pada rakyat dan berkeadlan sosal, para 
penegak hukum dalam menjalankan 
tugasnya bersfat non dskrmnatf, tentu 
saja masyarakat akan member dukungan 
dan sekalgus akan mengkut pola tersebut. 
Agar hal n dapat berjalan bak maka 
pemerntah harus mencptakan masyarakat 
yang terdddk supaya masyarakat dapat 
memaham dengan bak dan melaksanakan 
aturan hukum yang telah dbuatnya. 
Sehngga berbcara budaya hukum juga 
berbcara kesadaran hukum masyarakat. 
Untuk mengkonstruks budaya hukum yang 
deal bag masyarakat tdak cukup hanya 
mempergunakan secara konvensonal lmu 
hukum saja, tetap perlu mempergunakan 
berbaga faktor yang berkembang saat n, 
terutama hal-hal yang menyangkut pemkran 
kembal apa yang menjad tujuan hukum dan 
redefinisi tentang fungsi hukum dan peranan 
hukum dalam masyarakat. Dengan demkan 
budaya hukum maupun kesadaran hukum 
masyarakat merupakan dua hal yang dapat 
dkembangkan secara terpadu, sehngga 
pembaharuan hukum yang dapat dlaksanakan 
tu dapat dterma oleh masyarakat sebaga 
pedoman tngkah laku yang harus dturut. 
Bla dcermat permasalahan penegakan 
hukum d Indonesa dapat dbag dalam tga 
komponen bagan permasalahan mendasar 
dkatkan dengan Teor Sstem Hukum oleh 
Lawrence M Fredman yang merupakan 
berjalannya Sstem Hukum d suatu Negara, 
keberadaan sstem hukum yang terdapat 
dalam masyarakat sebaga berkut :13
Pertama, struktur hukum berkatan 
dengan  lembaga yang  berwenang  melakukan 
penegakan hukum.Masalah  hak  cpta  aparat 
penegak hukumnya Penydk PPNS, pols, 
jaksa dan  hakm  penegakan  hukum d 
Indonesa  belum  menguasa dan mengert 
kekayaan  Intelektua dan  hak cpta mash 
12 Abdul Manan , 2005, Aspek-aspek Pengubah Hukum, 
Kencana Prenada Meda Grup, Jakarta. hlm.3.
13 Safulah , 2011, Refleksi Sosiologi Hukum ,Reflika 
Adtama, Bandung, hlm.26.
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belum memada  sepert perubahan Undang-
undang  Hak Cpta  dahulunya  menggunakan 
delk basa sekarang menggunakan  delk 
aduan membuat  kuanttas  kerja  aparat 
bertambah  sedangkan  pengetahuan 
hukum aparat  mash  belum  paham  betul 
dengan  delk basa menjad  delk aduan 
membuat  aparat  penegakan hukum  belum 
mendapat  pemahaman  secara  merata. 
Kedua, substans hukum berkatan dengan 
s hukum, norma  hukum yang  dbuat 
negara. Perubahan  Undang-undang Hak 
Cpta d  Indonesa adanya tuntutan untuk 
menyesuakan dengan  perkembangan 
ekonom serta kekut sertaan  Indonesa 
dalamkonvens-konvens  Internasonal 
sehngga dlakukan  perubahan  yang aturan 
peran  sesua  dengan s konvens sedangkan 
beberapa ketentuan konvens  Internasonal 
tdak  sesua  dengan  Negara  Indonesa. 
Ketga, budaya  hukum  adalah  skap  dan 
nla  yang  ada  hubungannya  dengan 
hukumdan sstemhukum.Perlndungan  hak 
cpta  d  Indonesa  menggunakan  konsep 
baratdenganmenonjolkan  kepentngan 
ndvdu  sedangkan  budaya  hukum 
pengrajn  bersfat  komunal  sehngga 
penerapan Undang-undang  hak  cpta  susah 
dterapkan  bersfat  asng  bag  pengrajn 
dengan  menonjolkan  kepentngan  prbad 
tdak  bersandar  pada  nla-nla  yang  hdup 
dalam pengrajn. 
IV  PENUTUP 
4.1 Smpulan
Adapun smpulan yang dapat dtark 
dar uraan pembahasan d atas adalah :
1. Bentuk perlndungan negara terhadap 
motf-motf tradsonal kerajnan perak 
Bal yang merupakan warsan budaya 
tradsonalada dua yatu perlndungan 
hukum preventf adanya pendaftaran 
terhadap karya cpta dan kedua 
perlndungan represf pemberan 
sanks apabla ada yang melanggar 
ketentuan hak cpta.
2. Budaya hukum pengrajn perak d 
Bal terkat keberlakuan Undang-
undang Nomor 28 Tahun 2014 adalah 
memandang motf tradsonal sebaga 
hakkat karya dengan orentas karya 
tu untuk nafkah hdup. Sstem nla 
yang danut sebagan besar pengrajn 
perak d Bal tdak mendaftarkakan 
karyanya ke dalam hak cpta.
4.2 Saran
Adapun saran yang dapat dberkan 
terhadap uraan pembahasan d atas sebaga 
berkut :
1. Pemerntahkhususnya Departemen 
Hukum dan HAM bertndakaktf 
dalam melakukan sosalsas HKI 
kepada masyarakat. 
2. Peranmasyarakat dsn dtujukan 
kepada Asosas yang melbatkan 
komuntas pengrajn perak. Asosas 
dsarankan untuk membuat klnk 
HKI yang menunjang kegatan 
anggotanya. Klnk HKI dharapkan 
mampu memberkan edukas kepada 
komuntas pengrajn perak.
218
Magister Hukum Udayana •  Jul 2015
ISSN 2302-528XJurnal
(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
Vol. 4, No. 2 : 205 - 218
DAFTAR PUSTAKA
Amrudn dan H.Zanal Askn, 2008, 
Pengantar Metode Penelitian Hukum, PT. 
Raja Grafindo Persada, Jakarta.
Chazaw, Adam, 2007, Tindak 
Pidana Hak Atas Kekayaan Intelektualitas, 
Bayumeda,Malang.
Hardkusuma,H. Hlman, 1986, 
Antropologi Hukum Indonesia, Alumn, 
Bandung.
Johan,Bahder Nasuton, 2008, Metode 
Penelitian Ilmu Hukum, CV.Mandar Maju, 
Jamb.
Manan,Abdul, 2005, Aspek-Aspek 
Pengubah Hukum,Kencana Prenada Meda 
Group, Jakarta.
Syahran, H.RduanSyahran,2011, 
RangkumanIntisariIlmu Hukum, PT. Ctra 
Adtya, Bandung.
Safulah , 2011, Refleksi Sosiologi 
Hukum,Reflika Aditama, Bandung. 
Supromo, Gatot, 2010, Hak cipta 
dan Aspek-aspek Hukumnya, Rneka Cpta, 
Jakarta.
Sardjono,Agus, 2009, Membumikan 
HKI di Indonesia, Nuansa Aula, Bandung.
Warrash,Esm Pujrahayu, 2014, 
Budaya Hukum Pancasila, Tahafameda, 
Yogyakarta
JURNAL
Mastur, Perlndungan Hukum Hak 
Kekayaan Intelektual di Bidang Paten, 
Jurnal Ilmah Hukum Vol 6, No1 , Eds 1 
Januar 2012, Fakultas Hukum, Unverstas 
Wahd Hasym Semarang. http// portal 
garuda artcle/PHP/ artcle = 134251 & Val 
5636. d akses 27 Aprl 2015.
PERATURAN 
PERUNDANG-UNDANGAN 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cpta (Tambahan Lembaran 
Negara Republk Indonesa Tahun 2014 
Nomor 266)
Nama  : Kadek Jula Mahadew
Alamat: Jl Kapten Agung No 7A Denpasar
No HP : 08174196556
E-mal:julamahadew@gmal.com
